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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Paradigma Penelitian 

Mulyana mendefinisikan paradigma sebagai cara pandang untuk memahami 

kompleksitas dunia nyata. Paradigma tertanam kuat dalam sosialisasi para penganut 

dan praktisinya. Menurutnya, sebuah paradigma menunjukan apa yang penting, 

absah, dan masuk akal. Paradigma bersifat normative sehingga menunjukan kepada 

praktisi apa yang harus dilakukan tanpa perlu melakukan pertimbangan eksistensial 

dan epitemologis (Mulyana, 2003). 

Penulis menggunakan paradigma post-positivisme. Paradigma ini 

menganggap sebuah realitas itu ada, tapi tidak dapat dipahami secara sempurna 

karena secara mekanis tidak manusiawi pada intelektual manusia (Guba & Lincoln, 

1994, p. 110).  

Cook & Campbell mengatakan bahwa paradigma ini dilabeli sebagai realita 

kritis, karena postur pendukung yang mengklaim realitas tersebut harus dilakukan 

pemeriksaan kritis seluas mungkin untuk memfasilitasi pemahaman realitas sedekat 

mungkin. Selain itu, paradigma post-positivisme juga selalu mempertanyakan 

apakah suatu temuan yang baru itu sesuai dengan pengetahuan yang sudah ada 

sebelumnya (Guba & Lincoln, 1994, p. 110). 

Menurut Creswell (2014, p. 7) paradigma post-positivisme memegang 

filosofi deterministik dimana penyebab menentukan efek atau hasil. Permasalahan 
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yang diteliti oleh paradigma ini mencerminkan kebutuhan dalam mengidentifikasi 

serta menilai apa yang menyebabkan hasil. 

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan paradigma post-positivisme 

karena paradigma ini cocok dengan penelitian yang sedang dilakukan dalam 

mempelajari tujuan dibalik penerapan inovasi digital penggunaan aplikasi media 

sosial TikTok oleh media online Tempo.co, serta memahami bagaimana manajer 

mengimplementasikan sebuah inovasi dalam manajemen Tempo.co.  

 

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Creswell, 

penelitian kualitatif dapat disebut sebagai proses eksplorasi dan pemahaman makna 

individu atau kelompok mengenai masalah sosial atau manusia itu sendiri 

(Sugiyono, 2013, p. 347). 

Penelitian kualitatif memiliki tiga tujuan penting, yaitu transparasi, 

metodologi dan ketaatan terhadap bukti. Dalam penelitian kualitatif, peneliti juga 

dapat menuangkan dari sudut pandang sebagai bentuk dorongan dalam 

mendefinisikan serta melakukan suatu penelitian (Yin, 2016, p. 3). Selain itu, 

penelitian kualitatif juga memungkinkan guna mempelajari kehidupan sehari-hari 

dan berbagai hal mengenai individu dan pemikirannya dalam berbagai situasi (Yin, 

2016, p. 4) 

Yin (2016, p. 8) menyebutkan bahwa penelitian kualitatif memiliki lima fitur 

yang membedakan penelitian kualitatif dengan penelitian sosial lainnya, yaitu: 

1. Mempelajari makna kehidupan khalayak, dalam peran kehidupan mereka. 
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2. Mewakili pandangan dan perspektif khalayak atau partisipan dalam 

sebuah penelitian. 

3. Secara eksplisit memperhatikan dan memperhitungkan kondisi 

kontekstual dunia nyata. 

4. Menyumbangkan wawasan dari konsep baru atau yang sudah ada yang 

dapat membantu menjelaskan perilaku dan pemikiran sosial. 

5. Mengakui relevansi potensial dari berbagai sumber yang diperoleh 

ketimbang hanya menggunakan satu sumber. 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Menurut Bogdan & Taylor (dalam Moleong, 

2007, p. 4), penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif baik berupa ucapan atau tulisan dari perilaku subjek. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian dengan cara deskriptif berupa kata-kata dan bahasa. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Kasus. Metode ini 

merupakan penelitian empiris yang dilakukan secara mendalam dalam meneliti 

fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan sehari-hari(Yin, 2014, 16). 

Dalam metode studi kasus, terdapat lebih banyak variabel yang menarik dibanding 

data berupa angka dan satu hasil saling bergantung dengan sumber bukti yang 

diperoleh dengan diolah menggunakan triangulasi (Yin, 2014, p. 17) 

Terdapat empat tipe desain studi kasus oleh Yin (2014, p. 50), antara lain: 
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1. Single-case (holistic) 

Model studi kasus ini meneliti satu fenomena dengan 

hanya satu subjek penelitian. 

2. Single-case (embedded) 

Model studi kasus ini meneliti satu fenomena dengan 

lebih dari satu subjek  penelitian. 

3. Multiple-case (holistic) 

Model studi kasus ini meneliti lebih dari satu fenomena 

dengan hanya satu subjek penelitian. 

4. Multiple-case (embedded) 

Model studi kasus ini meneliti lebih dari satu fenomena 

dengan lebih dari satu subjek peneltian. 

Penelitian ini tergolong ke dalam tipe single-case (holistic), karena penulis 

hanya melakukan penelitian terhadap satu fenomena yakni inovasi digital media 

online serta hanya menggunakan satu subjek penelitian, yakni aplikasi digital 

TikTok media Tempo.co. 

 

3.4 Key Informant 

Informan adalah sumber informasi bagi penulis dalam meraih data penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, penulis dapat dengan bebas menentukan siapa yang 

akan menjadi sumber data, sumber yang dapat memudahkan penulis untuk 
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mendapatkan data atau informasi tersebut (Krisyantono, 2010, p. 160). Seseorang 

dapat disebut informan ketika hal-hal yang disampaikan membantu penelitian yang 

sedang berjalan. 

Key Informant merupakan pihak dengan peran sangat krusial dalam proses 

penelitian studi kasus karena memberikan pandangan dan wawasan terhadap suatu 

permasalahan, bahkan memberikan akses kepada narasumber lainnya yang 

kemungkinan memiliki informasi yang dapat menguatkan atau mungkin 

melemahkan atau bertentangan (Yin, 2014, p. 111). 

Pada penelitian ini, penulis menentukan informan menggunakan metode 

Purposive Sampling, metode ini merupakan pemilihan sampel yang mengutamakan 

kriteria dan tujuan tertentu (Suwarjana, 2016). Penulis meyakini bahwa informan 

yang dipilih adalah orang-orang yang mengetahui secara baik mengenai data yang 

akan dikumpulkan oleh penulis. 

Dalam penelitian yang dilakukan, penulis akan menerapkan key informant 

dengan melakukan wawancara dari Departemen Produksi berita Tempo.co untuk 

mendapatkan informasi mendalam terkait inovasi yang dilakukan media Tempo.co 

serta bagaimana peran manajer atau pemimpin redaksi dalam 

mengimplementasikan inovasi digital menggunakan aplikasi media sosial TikTok. 

Berikut adalah nama-nama narasumber yang menjadi key informant dalam 

penelitian ini: 

1. Anton Aprianto selaku Redaktur Eksekutif Tempo.co 

2. Nita Azhar selaku Manajer tim Audience Development Tempo.co 

Dua nama key informant yang dipilih penulis merupakan orang-orang yang 
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berperan penting dalam inovasi digital menyampaikan berita melalui aplikasi 

digital  baru TikTok. Dari Anton Aprianto, penulis ingin meraih data tentang 

bagaimana redaksi sebagai jantung produksi berita Tempo.co memposisikan 

Tempo.co di tengah era jurnalisme digital sekarang ini. Sedangkan, melalui Nita 

Azhar, penulis ingin menggali data mengenai bagaimana tim Audience 

Development divisi konten media sosial sebagai tim yang bertanggung jawab penuh 

atas konten berita di aplikasi TikTok resmi milik Tempo.co saat menjalankan 

inovasi digital tersebut.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah penting dalam 

melakukan sebuah penelitian demi mendapatkan data yang diperlukan guna 

menghasilkan sebuah simpulan dari penelitian yang dilakukan.  

Penelitian ini menggunakan wawancara sebagai teknik dalam mengumpulkan 

data primer yang digunakan. Secara sederhana, wawancara dibagi menjadi dua, 

yakni structured interviews atau wawancara terstruktur dan qualitative interviews  

atau wawancara kualitatif  (Yin, 2016, p. 140), yaitu: 

1. Structured Interviews (Wawancara Terstruktur) 

Wawancara terstruktur membangun interaksi antara narasumber 

dengan pewawancara yang menggunakan naskah atau draft pertanyaan 

telah disiapkan sebelumnya. Pertama, menggunakan naskah dengan 

semua pertanyaan yang akan ditanyakan. Kedua, melakukan wawancara 

dengan formal dan berperan sebagai  pewawancara untuk mendapatkan 

tanggapan narasumber. Ketiga, Ketika penulis berperan sebagai 
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pewawancara, penulis menggunakan sikap dan perilaku yang sama dan 

konsisten ketika melakukan wawancara dengan narasumber yang lain 

(Yin, 2016, p. 141). 

2. Qualitative Interviews (Wawancara Kualitatif) 

Dalam wawancara jenis ini, relasi antara penulis dengan narasumber 

tidak berdasarkan naskah. Tidak ada kuisioner yang berisikan daftar 

lengkap pertanyaan yang spesifik untuk dilontarkan  kepada narasumber. 

Dalam wawancara, penulis memiliki agenda implisit dari pertanyaan 

penelitian yang kemungkinan mengikuti protokol penelitian, tetapi 

pertanyaan yang diajukan akan berbeda, tergantung konteks dan situasi 

saat melakukan wawancara dengan narasumber. Penulis juga tidak akan 

menggunakan sikap dan perilaku yang sama dalam setiap wawancara, 

lebih seperti melakukan percakapan dimana wawancara akan lebih 

mengarah kepada hubungan sosial dengan kualitas yang disesuaikan 

dengan narasumber (Yin, 2016, p. 142). 

Percakapan dalam wawancara kualitatif menghadirkan peluang 

terjadinya interaksi dua arah dimana narasumber dapat bertanya kepada 

penulis mengenai topik yang luas. Wawancara kualitatif juga dapat 

dilakukan antara penulis dengan lebih dari satu narasumber di saat yang 

bersamaan. Dalam wawancara kualitatif, pertanyaan yang bersifat terbuka 

menjadi unsur penting mengingat kemungkinan besar terjadinya interaksi 

dua arah, dan penulis ingin narasumber menjawab menggunakan kata-

kata mereka sendiri dibanding terminologi penulis dan menjadi lebih 
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aktif, wawancara seperti melakukan diskusi (Yin, 2016, p. 142). 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan di atas, penulis akan 

menggunakan  teknik wawancara kualitatif guna memberikan ruang bebas bagi 

narasumber para key informant, yakni Anton Aprianto dan Nita Azhar dalam 

menjawab pertanyaan dan memberikan data informasi kepada penulis saat proses 

wawancara berlangsung. 

Penelitian ini juga menggunakan studi dokumen sebagai teknik guna 

mengumpulkan data sekunder. Menurut Stake (1995, p. 68), sebuah penelitian perlu 

melakukan atau mempelajari suatu dokumen untuk dapat melihat kesesuaian hasil 

wawancara. Stake juga menambahkan bahwa studi dokumen jadi langkah untuk 

memeriksa kembali data yang digunakan informan atau yang sudah terlampir 

sebagai bahan penelitian. Pengumpulan dokumen dapat dilakukan dari sumber lain 

seperti arsip perpustakaan, sumber elektronik, maupun dari situs website, juga 

akun media sosial. 

Sebelum melakukan proses pengumpulan data penelitian, penulis 

menghubungi divisi Sumber Daya Manusia (SDM) dari Tempo.co untuk 

menginformasikan kalua penulis akan melakukan penelitian tentang topik yang 

akan penulis teliti melalui e-mail. Setelah mendapatkan balasan dari divisi SDM, 

kemudian penulis mengirimkan empat syarat yang diminta divisi SDM kepada 

penulis sebelum penulis diperbolehkan melakukan wawancara dengan pihak 

terkait, yakni surat permohonan izin dari kampus, proposal penelitian, curriculum 

vitae, dan daftar pertanyaan yang akan ditanyakan yang sudah dikembangkan sesuai 

dengan teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini.  
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Dari kontak yang sudah penulis lakukan dengan pihak Tempo.co dan janji 

yang telah disepakati antara penulis dengan pihak Tempo.co, selama melakukan 

pengumpulan data, penulis akan melakukannya via online melalui aplikasi 

komunikasi Whatsapp dan platform penyedia layanan video call yakni Google Meet 

untuk wawancara tatap muka langsung dengan para key informant. Sehingga, dalam 

hal pengumpulan data, penulis tidak dapat melakukan teknik pengumpulan data 

lainnya, yakni observasi dikarenakan sitauasi kondisi. Penulis melakukan penelitian 

ini di tengah kondisi pandemi COVID-19 sehingga mengharusnya masyarakat 

beraktivitas dari rumah dan memperjarang beraktivitas di luar rumah atau 

mencegah berinteraksi dengan sesama secara langsung.  

Untuk Proses wawancara sendiri, penulis akan melakukan wawancara jenis 

kualitatif via Google Meet, seperti yang sudah penulis jelaskan di atas, pada tanggal 

6 April dengan Anton Aprianto dan sampai 24 April 2021. 

 

3.6 Keabsahan Data 

Nantinya, penulis akan menggunakan penerapan penggunaan triangulasi data 

agar data yang diperolah absah. Penulis tidak akan mengandalkan satu sumber 

informasi. Menurut Yin (2014, p. 130), penelitian studi kasus tidak tepat jika hanya 

mengandalkan satu sumber informasi. Kriyantono menyebutkan bahwa penulis 

perlu melakukan cross-check dengan cara membandingkan berbagai sumber data 

(2010, p. 72). 

Yin (2014, P. 131) mengatakan ia menyarankan agar penelitian studi kasus 

mengutamakan penerapan triangulasi data. Triangulasi data diterapkan untuk 



61 
 

memperkuat perolehan informasi serupa dengan menggunakan berbagai sumber 

informasi. 

Triangulasi data meliputi sumber informasi yang didapat melalui wawancara, 

dokumen-dokumen, observasi, arsip, dan grup diskusi. Menurut Yin (2014, p. 132), 

berbagai sumber informasi nantinya akan menghasilkan satu kesimpulan yang 

membuat penulis merasa yakin bahwa penelitiannya memiliki akurasi yang baik. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang nanti penulis gunakan adalah pattern matching. Yin 

(2014, p. 150) menjabarkan bahwa teknik pattern matching merupakan sebuah 

teknik analisis data yang menggunakan logika dalam pencocokan pola. Selain itu, 

William M. K. Trochim mengatakan dalam buku Case study research: Design and 

methods karya Robert K. Yin (2014, p. 150) bahwa pattern matching 

membandingkan pola empiris, yakni hasil temuan studi kasus dengan prediksi 

sebelum melakukan pengumpulan data. Pola empiris yang penulis maksudkan 

adalah hasil perolehan data wawancara dan observasi yang nantinya akan penulis 

lakukan. Sedangkan untuk pola prediksi, yang penulis maksudkan adalah 

konseptual yang digunakan oleh penulis sebagai kerangka pemikiran, yakni 

jurnalisme partisipasi. 

Dalam proses analisis data, penulis juga melakukan coding data. Dalam 

penelitian jenis kualitatif, data yang didapat diatur ke dalam kategori konseptual 

dan membuat tema atau konsep. Neuman (2014, p. 481) mengatakan bahwa proses 

coding data menjadi bagian penting dalam melakukan analisis data yang kemudian 
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analisis tersebut dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu open coding, axial coding, dan 

selective coding.  

Tahapan pertama adalah open coding yang merupakan pengujian data yang 

telah terkumpul lalu memasukkan data tersebut ke dalam kategori-kategori atau 

dalam bentuk kode untuk mempermudah proses analisis. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan tiga kategori sesuai dengan konsep yang penulis gunakan, 

lalu memberikan kode pada masing-masing kategori. Kode A untuk konsep 

Jurnalisme Digital, kode B untuk konsep Inovasi Media, dan kode C untuk Peran 

Manajemen dalam Inovasi Media, yang kemudian kode C sendiri terbagi menjadi 

tiga, yakni C1 untuk Peran Manajemen dalam Inovasi Media (Approach), C2 untuk 

Peran Manajemen dalam Inovasi Media (Impact), da C3 untuk Peran Manajemen 

dalam Inovasi Media (Convergence and Innovation as A Products). 

Tahap selanjutnya adalah axial coding. Pada proses ini, penulis akan 

mengatur data yang sudah dikelompokkan sesuai kategori dengan kode (A, B, C1, 

C2, dan C3) lalu saling menghubungkannya dengan konsep yang digunakan lalu 

menyaringnya dan memberikan kata kunci dari setiap kode. 

Tahap terakhir adalah selective coding. Pada proses ini, penulis akan 

melakukan pengujian dari kode yang sebelumnya sudah diidentifikasi dan memilah 

data untuk dapat digunakan. Penulis melakukan pengelompokkan sesuai dengan 

kalimat jawaban dari masing-masing narasumber key informant, yakni Anton 

Aprianto dan Nita Azhar. 


